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EFEKTIVITAS EKSTRAK BIJI MAHONI (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) 
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Lasiodiplodia theobromae 









Lasiodiplodia theobromae merupakan jamur patogen penyebab penyakit 
pada jeruk (Citrus sp). yang dapat mengakibatkan kematian ranting, cabang, 
batang tanaman, bahkan menyebabkan kematian pada jeruk, sehingga perlu 
dikendalikan. Pengendalian yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan 
menggunakan fungisida nabati berupa ekstrak biji mahoni. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak biji mahoni terbaik dan efektif dalam 
menghambat pertumbuhan L. theobromae secara in vitro. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada Bulan Maret sampai April 2021 di Laboratorium Patologi, 
Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian dilakukan melalui 
percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan yakni 
5 konsentrasi ekstrak biji mahoni (0; 0,5; 1,0; 2,5; dan 5,0%) dengan 4 ulangan. 
Parameter meliputi morfologi koloni, laju pertumbuhan, diameter koloni, luas 
koloni dan daya hambat koloni L. theobromae. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan pemberian konsentrasi ekstrak biji mahoni berpengaruh 
terhadap bentuk morfologi koloni, menurunkan laju pertumbuhan koloni, diameter 
koloni, luas koloni, dan meningkatkan daya hambat terhadap koloni L. 
theobromae. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsentrasi 5,0% merupakan 
konsentrasi terbaik dan cukup efektif dalam menghambat pertumbuhan L. 
theobromae secara in vitro. 
 




THE EFFECTIVENESS OF Swietenia mahagoni (L.) Jacq.  
SEED EXTRACT IN DRIVING THE GROWTH OF 









Lasiodiplodia theobromae is a fungal pathogen that causes disease in 
oranges (Citrus sp). which can cause the death of twigs, branches, plant stems, 
and even cause death in oranges, Environmentally friendly control can be done by 
using a plant-based fungicide in the form of Swietenia mahagoni seed extract. 
This study aims to obtain the best and effective concentration of Swietenia 
mahagoni seed extract in inhibiting the growth of L. theobromae in vitro. This 
research was conducted from March to April 2021 at the Laboratory of 
Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture 
and Animal Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The 
study was conducted through an experiment using a completely randomized 
design (CRD) with 5 concentrations of Swietenia mahagoni seed extract (0; 0.5; 
1.0; 2.5; and 5.0%) with 4 replications. Parameters were colony morphology, 
growth rate, diameter colony, colony area and inhibition of L. theobromae. The 
results showed that increasing the concentration of Swietenia mahagoni seed 
extract had an effect on the colony morphology,decrease the growth rate  which 
could reduce colony diameter, decrease colony area, increase and inhibition 
againts L. theobromae. The conclusion of this study is that the concentration of 
5.0% is the best concentration and been effective in inhibiting the growth of L. 
theobromae in vitro. 
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1.1 Latar Belakang  
Jeruk (Citrus sp.) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki rasa 
manis berbentuk bulat, agak pipih ukuran buah yang sedang warna daging buah 
orange dan warna kulit hijau kekuningan (Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan 
Buah Subtropika, 2008). Salah satu permasalahan dalam budi daya tanaman ini 
adalah Lasiodiplodia theobromae merupakan jamur yang menyebabkan penyakit 
pada diplodia atau yang dikenal dengan blendok pada jeruk (Citrus sp.). Penyakit 
ini dapat mengakibatkan kematian ranting, cabang, batang tanaman, bahkan 
menyebabkan kematian tanaman (Setiawan, 1993). Jumlah jeruk terserang 
diplodia menurut Retnosari (2011) bahwa 85% pertanaman jeruk terserang 
penyakit L. theobromae. Selain jeruk serangan L. theobromae menyebabkan 
penurunan pertumbuhan tanaman hingga kematian pada jambu (Psidium guajava 
Linn.) (Safdar, Khan, & Safdar, 2015), mati pucuk pada tanaman sisham 
(Dalbergia sissoo Roxb.) dan jabon yang dapat menyebabkan kematian pada 
tanaman. 
L. theobromae memiliki gejala berupa blendok berwarna kuning yang 
keluar dari batang atau cabang-cabang besar. Kulit batang yang sakit akan 
terkelupas, penyakit terus berkembang, sehingga pada kulit batang terjadi luka 
yang tidak teratur, meluas tetapi dangkal. Umumnya infeksi baru diketahui jika 
daun-daun telah menguning sehingga batang atau cabang yang sakit sudah 
mengalami kematian. Hasil identifikasi menurut kunci identifikasi Erwin & 
Ribeiro (1996) diketahui 11 isolat yang diperoleh dari Garut (Jawa Barat), Jember 
& Malang (Jawa Timur), Kintamani (Bali), Soe (NTT), Banjarmasin & 
Banjarbaru (Kalimantan Selatan), Berastagi (Sumatera Utara), Kampar (Riau), 
Jambi, dan Lampung merupakan L. theobromae yang menyerang 11 sentra 
produksi jeruk di Indonesia (Retnosari, 2011).  
Diperlukan pengendalian penyakit tersebut di atas untuk mencegah dan 
mengurangi resiko kerusakan tanaman, agar tidak menimbulkan kerugian 
ekonomi bagi petani. Saat ini, pengendalian penyakit diplodia banyak dilakukan 
dengan penggunaan fungisida. Bahan aktif fungisida yang digunakan adalah 




batang (Triwiranto dkk.,2004). Penggunaan pestida yang intensif akan 
menimbulkan permasalahan pengendapan residu bahan kimia di tanah dan bagian 
tanaman lainnya, sehingga untuk mengurangi dampak negatif pestisida maka 
pengendalian yang efektif dalam menurunkan tingkat serangan penyakit diplodia. 
Hal tersebut dapat dikurangi melalui pemanfaatan pengendali hayati (Siddiqui dan 
Shaukat,2003). 
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengendali hayati 
adalah biji mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.).  Biji mahoni memiliki sifat 
farmakologi sebagai tumbuhan obat. Hasil penelitian menunjukkan biji tumbuhan 
ini bersifat antifungi dan antibakteri (Maiti et al., 2007)  
Hasil penelitian Maiti et al. (2007) yang menunjukkan bahwa ekstrak biji 
mahoni dengan pelarut air memiliki sifat antifungi yaitu mampu menghambat 
pertumbuhan fungi patogen seperti Candida albicans, Aspergillus niger, A. flavus 
dan Criptococcus albidus secara in vitro. Ekstrak biji mahoni mempunyai 
kandungan antifungal diantaranya adalah flavonoid dan saponin, serta triterpenoid 
(Widiayati, 2005). Berdasarkan Kemampuan ekstrak biji mahoni dalam 
mengendalikan beberapa patogen, diduga mampu mengendalikan pertumbuhan L. 
theobromae. penyebab penyakit diplodia pada jeruk. Pada penelitian ini dilakukan 
metode ekstraksi yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Metode 
ekstraksi yang dilakukan lebih sederhana, yaitu dengan pemanasan pada suhu 
60
o
C selama satu jam. Diharapkan metode ekstraksi yang dilakukan memiliki 
efektivitas yang lebih baik dari penelitian-penelitian terdahulu. 
Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan penggunaan ekstrak biji mahoni 
menjadi salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan terhadap 
pertumbuhan  L. theobromae. Maka penulis telah melakukan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Ekstrak Biji Mahoni Dalam Menghambat Pertumbuhan 
(Lasiodiplodia theobromae.) Secara In Vitro”. 
 
1.2.  Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak biji 
mahoni terbaik dan efektif dalam menghambat pertumbuhan L.  theobromae 





1.3.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan ekstrak 
biji mahoni sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan L. theobromae  
penyebab penyakit diplodia pada tanaman jeruk. 
  
1.4. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian adalah terdapat konsentrasi ekstrak biji mahoni yang 








II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 L. theobromae 
2.1.1. Morfologi L. theobromae 
L. theobromae memiliki klasifikasi sebagai berikut: Regnum: Fungi; 
Phylum: Ascomycota; Classis: Ascoomycetes; Ordo: Dothideales; Familia: 
Lasiosphaeraceae; Genus: Lasiodiplodia; Species: L. theobromae. Jamur ini 
memiliki kisaran inang yang luas. L. theobromae menyerang berbagai macam 
tanaman seperti: jeruk (Larekeng, 2008; Retnosari dkk., 2014), mangga 
(Khanzada, 2005), karet (Pha et al., 2010; Febbiyanti, 2017), kakao (Twumasi et 
al., 2014), dan peach (Li et al., 2016). Morfologi dari L. Theobromae dapat dilihat 








     
 
Gambar 2.1 Morfologi L. theobromae. 
 
Karakter morfologi L. theobromae ditandai dengan pertumbuhan miselia 
seperti benang rambut halus atau kapas, miselium udara berlimpah. Koloni mula-
mula berwarna sepia berubah menjadi abu-abu kemudian menjadi hitam. Piknidia 
sederhana, bergerombol, sering agregat, stromatik, ostiolate, lebar sampai dengan 
5 mm. Konidia awalnya uniseluler, hialin, granulosa, subovoid sampai 
ellipsoidooblong, berdinding tebal, memotong seperti sekat; konidia matang 
uniseptate, coklat seperti warna kayu manis, berukuran 20-30 µm x 10-15 µm. 
Pada jeruk L. theobromae membentuk piknidium yang tersebar, mula-mula 
tertutup, kelak pecah, hitam, berpapil, berukuran 150 – 180 µm. (Semangun, 
2007).  




Siklus hidup jamur L. theobromae terjadi perubahan warna dari mulai 
putih hingga berubah menjadi warna hitam kehijauan. Miselia pada L. theobromae 
seperti layaknya benang halus, konidia pada saat matang berwarna cokelat 
Salamiah dan Melanie (2004) 
2.1.2. Gejala dan Mekanisme Serangan  L. theobremae 
Gejala mirip busuk pangkal batang juga sering ditemukan pada tanaman 
jeruk di Indonesia. Penyakit kulit batang yang disebabkan oleh L. theobremae. 
menyebabkan gejala berupa blendok berwarna kuning yang keluar dari batang 
atau cabang-cabang besar. Kulit batang yang sakit akan terkelupas, penyakit terus 
berkembang, sehingga pada kulit batang terjadi luka yang tidak teratur, meluas 
tetapi dangkal. Umumnya infeksi baru diketahui jika daun-daun telah menguning 
sehingga batang atau cabang yang sakit sudah mengalami kematian (Sado et al., 















Gambar 2.2 Gejala Serangan L. theobromae pada Jeruk 
 
Jamur tersebut menginfeksi semua umur tanaman, tetapi lebih banyak pada 
umur tanaman telah tua. Tanaman yang terinfeksi menunjukkan mati pucuk 
berupa dieback, daun menguning dan mengering. Kemudian menggantung selama 
4-8 minggu, akhirnya meranggas dan mati (Agrios, 2005; Sinaga, 2003; Susanna, 
2018). Penularan L. theobromae umumnya melalui kontak tanaman terserang dan 
percikan air yang disertai angin. Patogen dapat bertahan hidup pada tanaman yang 




Menurut Syafril (2010) pada kondisi kelembaban, nutrisi, dan suhu tinggi 
patogen akan segera berkecambah dan melakukan penetrasi ke dalam jaringan 
tanaman. Perbedaan kondisi suhu lingkungan yang sangat tinggi antara siang dan 
malam terutama pada musim kemarau akan memperlemah tanaman, sehingga 
mudah terserang penyakit diplodia. (Dwiastuti dkk.,2004) menambahkan pada 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan untuk berkembang, patogen dapat 
membentuk struktur tahan. Pada kondisi kelembaban nutrisi dan suhu tinggi, 
patogen akan segera berkecambah dan kemudian melakukan penetrasi ke dalam  
jaringan tanaman. Penetrasi yang sudah berhasil selanjutnya akan terjadi 
kolonisasi dan jamur akan tumbuh dan memperbanyak pada jaringan tanaman 
inang. 
 
2.2 Mahoni  
2.2.1 Botani Mahoni 
Klasifikasi dari mahoni, adalah sebagai berikut : Regnum: Plantae; 
Divisio: Spermatophyta; Sub-divisio: Angiospermae; Classis: Dicotyledoneae; 
Ordo: Rotales; Familia: Meliaceae; Genus: Swietenia; Species: Swietenia 
mahagoni (L.) Jacq. Mahoni ditemukan tumbuh liar di hutan jati, di tempat-
tempat yang dekat dengan pantai, atau ditanam di tepi jalan sebagai pohon 
pelindung. Mahoni ini berasal dari Hindia Barat dan dapat tumbuh subur di pasir 
dekat pantai (Dalimartha, 2000). 
Mahoni memiliki pohon, dengan tinggi 5 – 25m, batangnya bulat, banyak 
percabangan, kayunya bergetah. Tanaman ini memiliki akar tunggang. Daun 
majemuk menyirip genap. Helaian anak daun berbentuk bulat telur, ujung dan 
pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 3 – 15cm, daun muda 
berwarna merah, setelah tua menjadi hijau. Bunga mahoni adalah bunga majemuk 
tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. Ibu tangkai bunga 
berbentuk silindris, berwarna coklat muda. Kelopak bunga lepas satu sama lain, 
berbentuk seperti sendok, berwarna hijau, mahkota silindris, berwarna kuning 
kecokelatan, benang sari melekat pada mahkota, kepala sari berwarna putih dan 
kuning kecokelatan. Mahoni berbunga setelah umur 7 tahun. Buahnya buah kotak, 




atau cokelat. Mahoni dapat diperbanyak dengan biji (Dalimartha, 2000). 













Gambar 2.3 Morfologi Mahoni 
 
2.2.2 Kandungan Senyawa Mahoni  
 Hasil penelitian Mostafa (2011) menunjukkan biji mahoni memiliki 
komposisi minyak paling banyak dari ester lemak. Komposisi ester lemak tersebut 
meliputi asam linoleat (26,00%), adam elaidat (24,39%), asam stearat (14,32%), 
asam palmitat (12,97%), 10 metil-10 nonadekanol (5,24%), asam ekosanoat 
(2,48%), 3-heptin-2,5-diol,6-metil-5-(1-metiletil) 92,03%), asam oktaekanoat 
9,10,12 trimetoksi (1,90%), 1,3-dioksalan,4-etil-4metil-2-pentadesil (1,89%) dan 
2-asam furapentanoat (1,03%), selain itu biji mahoni juga mengandung saponin 
dan flavonoid (Dalimartha, 2000), serta alkaloid. (Singh, et al.,2003).  
 Saponin merupakan glikosida yang memiliki sifat khas membentuk busa. 
Saponin terdiri atas glikonpolisiklik yang disebut sapogenin dan gula sebagai 
glikon. Sapogenin hadir dalam dua bentuk yaitu steroid dan triterpenoid. Adanya 
saponin dalam tanaman diindikasikan dengan adanya rasa pahit. Bila dicampur 
dengan air akan membentuk busa stabil, sedangkan bila dicampur dengan 
kolesterol akan membentuk molekul. Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa 
yang bersifat racun/alelopati, merupakan persenyawaan dari gula yang terikat 
dengan flavon. Flavonoid mempunyai sifat khas yaitu bau yang sangat tajam, 
rasanya pahit, dapat larut dalam air dan pelarut organik, serta mudah terurai pada 
temperatur tinggi. Alkaloid mengandung berberin, palmatin, tembetarin, 
mognoflorin, tetrahidropalmatine dan tinosporin isokolumbin yang memiliki 
aktifitas menghambat alfa glukosidase dan trasportasi penurunan glukosa melalui 




epitel usus ( Singh et al., 2003). Menurut Darmanto (2007) dalam Sa‟diyah (2013) 
fungsi alkaloid dalam tumbuhan meliputi sebagai pengatur tumbuh, penghalau 
atau penarik serangga atau antifungus.  
 
2.2.3 Potensi Mahoni sebagai Pestisida Nabati 
 Tanaman mahoni umumnya digunakan sebagai pestisida nabati dalam 
bentuk ekstrak yang dicampur dengan akuades. Ekstrak biji mahoni  mengandung 
senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan serta digunakan sebagai bahan baku 
pestisida nabati untuk penelitian penyakit diplodia (Blendok) pada tanaman jeruk. 
Hal ini berkaitan dengan sifatnya yang mampu mengendalikan penyakit tanaman 
yang bersifat antijamur (Sianturi, 2001). 
 Organ tanaman mahoni yang digunakan sebagai pestisida nabati yaitu: 
biji, buah, kulit dan akar. Pestisida yang digunakan dapat berasal dari cairan 
perasan ataupun hasil ekstraksi (Martono, 1993). Hasil uji kualitatif fitokimia 
yang dilakukan oleh (Pratama, 2018), melaporkan bahwa ekstrak metanol biji 
mahoni yang berasal dari Indonesia mengandung metabolit sekunder berupa 
alkaloid dan terpenoid. Kandungan ekstrak biji buah mahoni bermanfaat sebagai 
pestisida alami karena kandungan dalam biji buah mahoni tersebut bersifat toksik 
yang menghambat metabolisme dan system saraf yang bekerja perlahan. 
(Soenandar, 2010). 
 Keunggulan yang dimiliki oleh pestisida nabati yakni murah dan mudah 
dibuat sendiri oleh petani, relatif aman terhadap lingkungan, tidak menyebabkan 
keracunan pada tanaman, sulit menimbulkan kekebalan terhadap hama, 
kompatibel digabung dengan cara pengendalian yang lain serta mampu 
menghasilkan produk pertanian yang sehat karena bebas residu pestisida kimia 
(Samsudin, 2008). Kelemahan dari pestisida berbahan mahoni adalah  
keefektifannya masih rendah karena bahan aktifnya bersifat volatil, yaitu tidak 
tahan terhadap sinar matahari atau mudah terdegradasi oleh sinar ultraviolet, tidak 









III. MATERI DAN METODE 
3.1.  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret - April 2021 di 
Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau yang terletak di Jalan HR. Soebrantas Panam Km. 15 No. 155, Tuah Madani, 
Kec. Tampan, Kabupaten Kampar, Riau 28293. 
 
3.2.  Alat dan Bahan 
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu  timbangan analitik, 
Cawan Petri berdiameter 9 cm, Jarum Ose, alumunium foil, Lampu Bunsen, 
kertas label, laminar air flow (LAF), gelas ukur, cork borer, tumpang, 
erlenmeyer, pipet volumetrik, hot plate with magnetic stirrer, kaliper, kain kasa, 
kamera, alat tulis, tisu,suntik,  membrane filter 2µm dan botol vial. Bahan yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu simplisia biji mahoni, isolat L. theobremae dari 
Laboratorium Taksonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), media 
potato dextrose agar (PDA), kertas Whatman No.40, akuades, spiritus, dan 
alkohol 70%. 
 
3.3.   Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak 
lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan (Lampiran 2). 
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian adalah perbedaan konsentrasi ekstrak 
biji mahoni. Konsentrasi yang digunakan mengacu pada penelitian Ara dkk. 
(2012) sebagai berikut: T0 = 0% (0 ml ekstrak bji mahoni + 20 ml PDA); T1 = 
0,5% (0,1 ml ekstrak bji mahoni + 19,9 ml PDA); T2 = 1,0% (0,2 ml ekstrak bji 
mahoni + 19,8 ml PDA); T3 = 2,5% (0,5 ml ekstrak bji mahoni + 19,5 ml PDA); 






3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Pembuatan Ekstrak Biji Mahoni 
 Biji mahoni diambil di areal Jalan Sutomo ujung Kel. Suka Mulia Kec 
Sail, Pekanbaru riau, dan dilakukan pada pukul 10:00  pagi hari. Biji mahoni yang 
digunakan merupakan biji mahoni yang sudah berwarna kecoklatan bentuk biji 
masih utuh, belum berwarna kehitaman, tidak termakan oleh serangga. Biji 
mahoni ditimbang seberat 50 gr lalu ditumbuk hingga halus setelah halus letakkan 
biji mahoni didalam panci kecil selanjutnya panaskan aquades sebanyak 100 ml 
setelah mendidih aquades dimasukkan kedalam panci yang berisi biji mahoni lalu 
ditutup dengan alumunium foil dan didiamkan selama 24 jam. Kemudian saring 
dengan menggunakan enam lapis kain kasa steril dan selanjutnya disterilkan 
dengan membran filter  0,2 μm steril dilakukan di LAF. (Lampiran 9). 
 3.4.2. Pembuatan Medium PDA 
Media PDA ditimbang sebanyak 16,00 g dengan menggunakan timbangan 
analitik. Media tersebut dimasukkan ke dalam Labu Erlenmeyer. Tambahkan 
akuades 397 ml, kemudian diaduk hingga homogen dengan menggunakan 
magnetic stirrer. Larutan yang telah homogen kemudian disterilkan ke dalam 
presto selama 15 menit (Lampiran 10). 
3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan 
 Sterilisasi alat-alat dissecting set, alat-alat dari gelas dan logam direndam 
terlebih dahulu selama 2 jam dengan klorok 1%. Dibilas dengan air bersih dan 
sabun cair kemudian dikeringkan dengan suhu kamar 20-25°C. Alat-alat gelas dan 
logam kemudian dibungkus dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam 
presto selama 20 menit. Ekstrak biji mahoni disterilkan dengan menggunakan 
membran filter  berukuran 2 µm (Lampiran 11). 
3.4.4. Peremajaan L. theobromae 
Biakan murni L. theobromae diinokulasikan pada Cawan Petri yang berisi 
media PDA padat dengan menggunakan Jarum Ose steril, selanjutnya inkubasi di 
inkubator pada suhu 27-28°C selama 7 hari. Kegiatan inokulasi dilakukan di 




jamur. Isolat hasil peremajaan yang tumbuh selanjutnya digunakan sebagai 
sumber inokulum. 
3.4.5. Aplikasi Ekstrak Biji Mahoni Secara In Vitro 
Aplikasi ekstrak biji mahoni menggunakan teknik peracun makanan. 
Teknik ini dilakukan secara in vitro dengan menguji ekstrak terhadap 
pertumbuhan L. theobromae pada media PDA. Masing-masing media PDA yang 
telah dicampur ekstrak biji mahoni sesuai perlakuan dituangkan ke Cawan Petri 
berdiameter 9 cm dan didiamkan hingga mengeras. Setelah media PDA mengeras 
kemudian diinokulasikan dengan L. theobromae berdiameter 0,7 cm di tengah 
Cawan petri. Masing - masing isolat kemudian di inkubasi dalam  inkubator pada 
suhu 27-28°C selama 5 hari (Lampiran 12). 
 
3.5. Parameter Pengamatan  
3.5.1. Karakteristik Morfologi Koloni L. theobromae. 
 Pengamatan terhadap isolat L. theobromae dilakukan berdasarkan 
penampakan karakteristik morfologi secara makroskopis, yang meliputi warna dan 
bentuk koloni serta ukuran dan bentuk hifa (Achamd, 2013). 
3.5.2 Laju Pertumbuhan L. theobromae (cm/hari) 
Laju pertumbuhan koloni L. theobromae dihitung dengan rumus yang 
mengacu pada Crueger and Crueger (1984), sebagai berikut:  
      
Keterangan: 
  = Laju pertumbuhan  
X = Diameter koloni L. theobromae pada akhir pengamatan  
t = Hari pengamatan. 
3.5.3  Diameter Koloni L. theobromae (cm) 
Teknik pengukuran diameter koloni L. theobromae menggunakan 
penggaris dengan cara membuat garis vertikal dan horizontal yang titik potong 
kedua garisnya tepat pada tengah potongan koloni L. theobromae. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung diameter koloni jamur mangacu pada Elfina dkk. 









D = Daimeter koloni L. theobromae 
d1 = Diameter vertikal koloni L. theobromae 
d2 = Diameter horizontal koloni L. Theobromae  
          d2 
 
        d1                  d1 
 
 
          d2 
 Gambar 3.1. Teknik Pengukuran Diameter Koloni L. theobromae 
 
3.5.4 Luas Koloni L. Theobromae (cm
2
)  
Luas koloni jamur dihitung dengan menggunakan rumus Mahartha dkk. 
(2013), sebagai berikut:  
 
      
Keterangan: 
A = Luas koloni L. Theobromae  
r = Jari-jari (½ diameter) koloni L. theobromae  
  = 3,14 
3.5.5. Daya Hambatan terhadap L. theobromae (%) 
 Pengamatan Daya hambat dilakukan dengan cara mengukur diameter 
pertumbuhan koloni dari fungi L. theobromae  . pengukuran dilkaukan selama 5 
hari dengan menggunakan rumus yang mengacu pada Nefzi et al. (2016), sebagai 
berikut: 
  [
     
  
]       
Keterangan : 
P  = Persentase daya hambat  




dt = Diameter koloni L. theobromae perlakuan 
Efektivitas fungisida dinilai dari kategori yang dikemukakan oleh Irasakti dan 
Sukatsa (1987), sebagai berikut: 0% = Tidak efektif; ˃0-20% = Sangat kurang 
efektif;  ˃20-40% = Kurang efektif; ˃40-60% = Cukup efektif; ˃60-80% = 
Efektif; dan >80% = Paling efektif. 
 
3.6. Analisis Data  
Data karakteristik koloni dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 
lainnya dianalisis melalui analisis sidik ragam. Analisis ragam dilakukan terhadap 
data hasil uji in vitro pertumbuhan isolat L. theobromae. pada berbagai 
konsentrasi terhadap pertumbuhan miselium pada taraf uji 5% dan jika pengaruh 
perlakuan bersifat nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Data hasil 
pengamatan kuantitatif dianalisis menggunakan analisis ragam dengan program 





5.1.  Kesimpulan 
Konsentrasi 5,0% merupakan konsentrasi terbaik dan cukup efektif dalam 
menghambat pertumbuhan L. theobromae secara in vitro. 
 
5.2.  Saran 
Berdasarkan penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
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1. Biji mahoni diambil diareal Jalan Sutomo ujung 
2. Penimbangan Biji Mahoni 
3. Penumbukan Biji mahoni 
4. Pencampuran Ekstrak biji mahoni dengan air mendidih selama 24 jam 
5. Penyaringan ekstrak dan sterilisasi biji mahoni 
Persiapan Alat dan Bahan 
Pembuatan Ekstrak Biji Mahoni 
 
 
Sterilisasi Alat Dan Bahan 
Pembuatan Medium PDA 
Pengujian ekstrak biji mahoni terhadapa L. theobromae  
Pengamatan  
Analisis Data 
1.Karakteristik Morfologi L. theobromae  
2 Diameter koloni L. theobromae   
3. Luas koloni L. theobromae   
4. Laju pertumbuhan koloni L. theobromae  
















      
    5 Cm 
 
 
      5 Cm 
Keterangan: 
T = Perlakuan 
U1, U2, U3, U4 = Ulangan 
T0 = Konsentrasi 0% 
T1 = Konsentarsi 5% 
T2 = Konsentrasi 10% 
T3 = Konsentrasi 25% 





































Lampiran 3. Hasil Diameter Vertikal dan Horizontal Koloni L. theobromae 5 HSI 
Pemberian Ekstrak 
Ulangan 
Diameter Vertikal Diameter Horizontal 
Biji Mahoni (cm) (cm) 
T0 
1           9,00                       9,00  
 2           9,00  
 
                   9,00  
 3           9,00  
 
      9,00  
 4           9,00  
 
      9,00  
 
T1 
1     7,90         7,80  
 2     7,80 
 
      7,80  
 3     7,90        7,80  
 4     7,90 
 
      6,90  
 
T2 
1     7,00 
 
      7,20  
 2     7,30 
 
      7,10  
 3     7,00 
 
       6,80  
 4     7,00 
 
       7,00  
 
T3 
1     5,30 
 
       5,30  
 2     5,00 
 
       5,00  
 3     5,50 
 
       5,40  
 4     5,00 
 
       5,00  
 
T4 
1     4,00 
 
       3,90  
 2     4,00 
 
       4,00  
 3      3,90 
 
       4,00  







Lampiran 4. Data Hitungan Parameter Pengamatan 
1. Diameter koloni L. theobromae (cm) 
Konsentrasi 
Ekstrak 
Ulangan Total Rata-Rata 
Biji Mahoni 1 2 3 4 (cm) (cm) 
T0 9,00 9,00 9,00 9,00 36,00 9,00 
T1 7,90 7,90 7,90 7,90 31,60 7,90 
T2 7,10 7,20 7,00 7,00 28,30 7,08 
T3 5,30 5,00 5,50 5,00 20,80 5,20 
T4 4,00 4,00 4,00 4,00 16,00 4,00 
 
1. Luas koloni L. theobromae (cm) 
Konsentrasi 
Ekstrak 
Ulangan Total Rata-Rata 
Biji Mahoni 1 2 3 4 (cm) (cm) 
T0 63,59 63,59 63,59 63,59 254,34 63,59 
T1 48,99 48,99 48,99 48,99 195,97 48,99 
T2 39,57 40,69 38,47 38,47 157,20 39,30 
T3 22,05 19,63 23,75 19,63 85,06 21,27 
T4 12,56 12,56 12,56 12,56 50,24 12,56 
 
2. Laju pertumbuhan L. theobromae (cm) 
Konsentrasi 
Ekstrak 
Ulangan Total Rata-Rata 
Biji Mahoni 1 2 3 4 (cm) (cm) 
T0 1,80 1,80 1,80 1,80 7,20 1,80 
T1 1,58 1,58 1,58 1,58 6,32 1,58 
T2 1,42 1,44 1,40 1,40 5,66 1,42 
T3 1,06 1,00 1,10 1,00 4,16 1,04 
T4 0,80 0,80 0,80 0,80 3,20 0,80 
 





Biji Mahoni 1 2 3 4 (%) (%) 
T0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
T1 0,12 0,12 0,12 0,12 0,48 0,12 
T2 0,21 0,20 0,22 0,22 0,85 0,21 
T3 0,41 0,44 0,39 0,44 1,68 0,42 




Lampiran 5. Sidik Ragam Laju Pertumbuhan L. theobromae 
ANOVA 
      Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 
Between 
Groups 2,632995 4 0,65824875 1270,95495 8,76904E-19 3,055568 
Within Groups 0,0077688 15 0,000517917 
   
       Total 2,6407638 19         
 
Data SAS Laju pertumbuhan koloni L. theobromae 
Data Laju Pertumbuhan Koloni   17:43 Thursday, April 10, 2021   1 
 
                                      Obs    TRT    rep    RESP 
 
                                        1    T0      1     1.80 
                                        2    T0      2     1.80 
                                        3    T0      3     1.80 
                                        4    T0      4     1.80 
                                        5    T1      1     1.58 
                                        6    T1      2     1.58 
                                        7    T1      3     1.58 
                                        8    T1      4     1.58 
                                        9    T2      1     1.42 
                                       10    T2      2     1.44 
                                       11    T2      3     1.40 
                                       12    T2      4     1.40 
                                       13    T3      1     1.06 
                                       14    T3      2     1.00 
                                       15    T3      3     1.10 
                                       16    T3      4     1.00 
                                       17    T4      1     0.80 
                                       18    T4      2     0.80 
                                       19    T4      3     0.80 
                                       20    T4      4     0.80 
                                      
Data Laju Pertumbuhan Koloni   17:43 Thursday, April 10, 2021   2 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class         Levels    Values 
 
                               TRT                5    T0 T1 T2 T3 T4 
 
 
                               Number of Observations Read          20 
                            Number of Observations Used          20 




Data Laju pertumbuhan koloni   17:43 Thursday, April 10, 2021   3 
 
                                          The GLM Procedure 
 
Dependent Variable: RESP 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4      2.62232000      0.65558000    
1184.78    <.0001 
 
         Error                       15      0.00830000      0.00055333 
 
         Corrected Total             19      2.63062000 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE     RESP 
Mean 
 




         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4      2.62232000      0.65558000    
1184.78    <.0001 
 
 
         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4      2.62232000      0.65558000    
1184.78    <.0001 





 Data Laju pertumbuhan koloni   17:43 Thursday, April 10, 2021   4 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for RESP 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       15 
                                  Error Mean Square        0.000553 
 
 
                   Number of Means           2           3           4           
5 








                      Duncan Grouping          Mean      N    TRT 
 
                                    A       1.80000      4    T0 
 
                                    B       1.58000      4    T1 
 
                                    C       1.41500      4    T2 
 
                                    D       1.04000      4    T3 
 




Lampiran 6. Sidik Ragam Diameter Koloni L. theobromae 
 
 Data SAS diameter koloni L. theobromae 
   Data diamter Koloni         14:34 Thursday, April 9, 2021   1 
 
                                      Obs    TRT    rep    RESP 
 
                                        1    T0      1      9.0 
                                        2    T0      2      9.0 
                                        3    T0      3      9.0 
                                        4    T0      4      9.0 
                                        5    T1      1      7.9 
                                        6    T1      2      7.9 
                                        7    T1      3      7.9 
                                        8    T1      4      7.9 
                                        9    T2      1      7.1 
                                       10    T2      2      7.2 
                                       11    T2      3      7.0 
                                       12    T2      4      7.0 
                                       13    T3      1      5.3 
                                       14    T3      2      5.0 
                                       15    T3      3      5.5 
                                       16    T3      4      5.0 
                                       17    T4      1      4.0 
                                       18    T4      2      4.0 
                                       19    T4      3      4.0 
                                       20    T4      4      4.0 
                                         
 Data diameter Koloni        14:34 Thursday, April 9, 2021   2 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class         Levels    Values 
 
                               TRT                5    T0 T1 T2 T3 T4 
 
 
                               Number of Observations Read          20 
                               Number of Observations Used          20 
                                          
ANOVA 
       Source of 
Variation SS df MS F   P-value F crit 
Between 




Within Groups 0,2075 20 0,010375 
    




Data diameter Koloni        14:34 Thursday, April 9, 2021   3 
 
                                          The GLM Procedure 
 
Dependent Variable: RESP 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     65.55800000     16.38950000    
1184.78    <.0001 
 
         Error                       15      0.20750000      0.01383333 
 
         Corrected Total             19     65.76550000 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE     RESP 
Mean 
 




         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     65.55800000     16.38950000    
1184.78    <.0001 
 
 
         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     65.55800000     16.38950000    
1184.78    <.0001 




Data diameter Koloni        14:34 Thursday, April 9, 2021   4 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for RESP 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       15 
                                  Error Mean Square        0.013833 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 








                      Duncan Grouping          Mean      N    TRT 
 
                                    A       9.00000      4    T0 
 
                                    B       7.90000      4    T1 
 
                                    C       7.07500      4    T2 
 
                                    D       5.20000      4    T3 
 







Lampiran 7.  Sidik Ragam Luas Koloni L. theobromae 
ANOVA 
      Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 
Between Groups 8503,294 5 1700,658836 2081,626991 2,5E-25 2,740058 
Within Groups 15,52272 19 0,816985389 
   
       Total 8518,817 24         
 
Data SAS luas koloni L. theobromae L. theobromae 
                                           Data Luas Koloni          
13:48 Thursday, April 5, 2021   5 
 
                                      Obs    TRT    rep     RESP 
 
                                        1    T0      1     63.59 
                                        2    T0      2     63.59 
                                        3    T0      3     63.59 
                                        4    T0      4     63.59 
                                        5    T1      1     48.99 
                                        6    T1      2     48.99 
                                        7    T1      3     48.99 
                                        8    T1      4     48.99 
                                        9    T2      1     39.57 
                                       10    T2      2     40.69 
                                       11    T2      3     38.47 
                                       12    T2      4     38.47 
                                       13    T3      1     22.05 
                                       14    T3      2     19.63 
                                       15    T3      3     23.75 
                                       16    T3      4     19.63 
                                       17    T4      1     12.56 
                                       18    T4      2     12.56 
                                       19    T4      3     12.56 
                                       20    T4      4     12.56 
 
                                           Data Luas Koloni          
13:48 Thursday, April 5, 2021   6 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class         Levels    Values 
 
                               TRT                5    T0 T1 T2 T3 T4 
 
 
                               Number of Observations Read          20 




                                           Data Luas Koloni          
13:48 Thursday, April 5, 2021   7 
 
                                          The GLM Procedure 
 
Dependent Variable: RESP 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     6803.530480     1700.882620    
1643.82    <.0001 
 
         Error                       15       15.520700        1.034713 
 
         Corrected Total             19     6819.051180 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE     RESP 
Mean 
 




         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     6803.530480     1700.882620    
1643.82    <.0001 
 
 
         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     6803.530480     1700.882620    





                                           Data Luas Koloni          
13:48 Thursday, April 5, 2021   8 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for RESP 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       15 
                                  Error Mean Square        1.034713 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 








                      Duncan Grouping          Mean      N    TRT 
 
                                    A       63.5900      4    T0 
 
                                    B       48.9900      4    T1 
 
                                    C       39.3000      4    T2 
 
                                    D       21.2650      4    T3 
 





 Lampiran 8. Sidik Ragam Daya Hambat Koloni L. theobromae 
ANOVA 
      Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 
Between Groups 0,82302 4 0,20575 1589,09 
1,65E-
19 3,055568276 
Within Groups 0,00194 15 0,00013 
   
       Total 0,82496 19         
 
Data SAS Daya hambat koloni L. theobromae 
                                             Daya Hambat            
16:20 Thursday, April 16, 2021   1 
 
                                      Obs    TRT    rep    RESP 
 
                                        1    T0      1       0 
                                        2    T0      2       0 
                                        3    T0      3       0 
                                        4    T0      4       0 
                                        5    T1      1      12 
                                        6    T1      2      12 
                                        7    T1      3      12 
                                        8    T1      4      12 
                                        9    T2      1      21 
                                       10    T2      2      20 
                                       11    T2      3      22 
                                       12    T2      4      22 
                                       13    T3      1      41 
                                       14    T3      2      44 
                                       15    T3      3      39 
                                       16    T3      4      44 
                                       17    T4      1      56 
                                       18    T4      2      56 
                                       19    T4      3      56 
                                       20    T4      4      56 
                                             Daya Hambat            
16:20 Thursday, April 16, 2021   2 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                       Class Level Information 
 
                               Class         Levels    Values 
 
                               TRT                5    T0 T1 T2 T3 T4 
 
 
                               Number of Observations Read          20 
                               Number of Observations Used          20 




Daya hambat            16:20 Thursday, April 16, 2021   3 
 
                                          The GLM Procedure 
 
Dependent Variable: RESP 
 
                                                 Sum of 
         Source                      DF         Squares     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         Model                        4     8201.000000     2050.250000    
1482.11    <.0001 
 
         Error                       15       20.750000        1.383333 
 
         Corrected Total             19     8221.750000 
 
 
                          R-Square     Coeff Var      Root MSE     RESP 
Mean 
 




         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     8201.000000     2050.250000    
1482.11    <.0001 
 
 
         Source                      DF     Type III SS     Mean Square    
F Value    Pr > F 
 
         TRT                          4     8201.000000     2050.250000    
1482.11    <.0001 





 Daya hambat            16:20 Thursday, April 16, 2021   4 
 
                                          The GLM Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for RESP 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the 
experimentwise error rate. 
 
 
                                  Alpha                        0.05 
                                  Error Degrees of Freedom       15 
                                  Error Mean Square        1.383333 
 
 
                     Number of Means          2          3          4          
5 








                      Duncan Grouping          Mean      N    TRT 
 
                                    A       56.0000      4    T4 
 
                                    B       42.0000      4    T3 
 
                                    C       21.2500      4    T2 
 
                                    D       12.0000      4    T1 
 






























A B C 
D E F 













Keterangan: a) biji mahoni yang masih utuh, b) Pengupasan Biji mahoni, c) 
Penyiapan semua alat dan bahan, d) penimbangan biji mahoni, e) 
Pumbukkan biji mahoni, f) biji mahoni yang telah halus, g) 
pemanasan aquades 0,2 μm steril, h) penuangan aquades ke dalam 
ekstrak biji mahoni, i) diamkan ekstrak selma 24 jam dengan 
alumunium foil, j) penyaringan ekstrak k) penyaringan ekstrak biji 
mahoni dengan kain kasa, l) sterilisasi ekstrak biji mahoni dengan 
membran filter.  















Keterangan: a) Pembungkusan dengan aluminum foil, b) Sterilisasi alat dengan 
menggunakan presto, c) Pendinginan Cawan Petri di LAFC. 
  















Keterangan: a) Penimbangan PDA, b) Penghomogenan dengan menggunakan 
magnetic stirrer, d) Sterilisasi media PDA. 
















Keterangan: a) Penuangan campuran ekstrak+PDA, b) Jamur dipotong dengan 
cork borer, c) Inokulasi jamur pada ekstrak+PDA di Cawan Petri 














Lampiran 13. Pengamatan Diameter Koloni L. theobromae 


























Keterangan: a) Konsentrasi 0%, b) Konsentrasi 0,5%, c) Konsentrasi 1,0%, d) 
Konsentrasi 2,5%, e) Konsentrasi 5,0%. 
A 
A 
A 
A 
A 
B 
B 
B 
B 
B 
C 
C 
C 
C 
C 
D 
D 
D 
D 
D 
E 
E 
E 
E 
E 
